
YOGYA (KR) - Guna

mempermudah akses

masuk ke kawasan Ma-

lioboro khususnya bagi

kendaraan umum, Dinas

Perhubungan (Dishub)

DIY akan melaksanakan

uji coba skema contra

flow khusus Bus Trans

Jogja yang melintasi

Jalan Pasar Kembang,

Sabtu (28/10) menda-

tang. 

Dengan begitu Bus

Trans Jogja yang datang

dari arah barat menuju

kawasan Malioboro

diperkenankan melintas

melawan arah di sepan-

jang Jalan Pasar Kem-

bang.

"Perlu diketahui con-

tra flow adalah sistem

pengaturan lalu lintas

yang dapat mengubah

arah normal arus ken-

daraan di jalan raya.

Dengan adanya sistem

contra flow tersebut nan-

ti bus yang akan melin-

tas di sisi utara Jalan

Pasar Kembang sejauh

sekitar 500 meter. 

Rencananya uji coba

contra flow itu akan

berlangsung selama tiga

bulan ke depan," kata

Pelaksana Harian (Plh)

Kepala Dishub DIY,

Sumariyoto, Selasa

(24/10).

Dikatakan, sebetulnya

kebijakan soal contra

flow tersebut telah di-

diskusikan sejak lama.

Salah satunya untuk

mendukung Malioboro

sebagai kawasan khusus

pejalan kaki atau pedes-

trian. Dengan demikian,

kawasan Malioboro ha-

nya boleh dilalui oleh pe-

jalan kaki dan kenda-

raan umum seperti

Trans Jogja .

"Apabila kebijakan itu

sudah diberlakukan

nantinya yang bisa ma-

suk di Malioboro hanya

kendaraan tidak bermo-

tor dan Trans Jogja.

Dengan contra flow itu

akan mempermudah

orang masuk sumbu

filosofi," ungkapnya.

Saat ini penumpang

yang turun di Stasiun

Tugu Yogyakarta perlu

menyebrang dan ber-

jalan kaki terlebih dahu-

lu ke Halte Bus Trans

Jogja di depan Hotel

Inna Garuda jika ingin

beralih moda transpor-

tasi. Orang yang meng-

gunakan KA jarak dekat

KRL prameks tidak per-

lu menyebrang jalan ke

halte malioboro 1 bisa

langsung naik ke dekat

pintu keluarnya Stasiun

Tugu nanti integrasinya

seperti itu.             (Ria)-f
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Sampah di Sungai Semakin Tak Terkendali

Kepala Bidang Perenca-

naan dan Pengendalian

Lingkungan Hidup Dinas

Lingkungan Hidup (DLH)

Kota Yogya Very Tri

Jatmiko, tak menampik

hal tersebut. 

"Memang di sungai

mengalami peningkatan

jumlah sampah. Setiap

petugas melakukan pem-

bersihan sampah di sun-

gai, yang diangkut selalu

bertambah," terangnya,

Selasa (24/10).

Aksi bersama pembersi-

han sampah juga sempat

dilakukan pada akhir

pekan kemarin. Dari satu

titik di kawasan Kali Co-

de wilayah Surokarsan,

selama dua jam pembersi-

han mampu terangkut

empat ton sampah. Akan

tetapi 15 menit berselang,

kiriman sampah dari hulu

kembali terjadi. Dari em-

pat ton sampah yang ter-

angkut kemarin terdiri

dari 2,7 ton sampah

residu, 24 kilogram sam-

pah anorganik dan

sisanya sampah organik.

Very mengaku, DLH

Kota Yogya sebenarnya

juga memiliki petugas

penjaga sungai atau ulu-

ulu yang tersebar di Kali

Code, Winongo, Gajah

Wong dan Manunggal.

Setiap hari petugas ulu-

ulu juga berupaya mem-

bersihkan sampah yang

dibuang ke sungai, akan

tetapi dalam kurun wak-

tu tertentu kembali dite-

mukan sampah baru dari

atas. 

"Sepanjang masih ada

yang membuang sampah

di sungai maka aksi ber-

sih-bersih juga tidak akan

maksimal," tandasnya.

Oleh karena itu,

edukasi kepada masyara-

kat perlu digencarkan.

Pihaknya sudah berko-

munikasi dengan sejum-

lah Ketua Rukun Warga

(RW) yang ada di ban-

taran sungai. Mereka ju-

ga memastikan jika

bukan warganya yang

membuang sampah di

sungai melainkan kiri-

man dari atas. Sampah

yang dibuang ke sungai,

otomatis akan mengalir

ke bawah serta tertahan

di kawasan bendungan

maupun aliran yang dan-

gkal. 

"Tetapi kami mencoba

untuk membangun ke-

sadaran warga agar be-

nar-benar merawat sun-

gai. Kita harus sadar bah-

wa indeks kualitas air

sungai di Kota Yogya dari

tahun ke tahun selalu

menurun. Apalagi jika ke-

tambahan sampah," im-

buhnya.

Menurutnya, sampah

yang ditemukan di sungai

sebenarnya sudah terjadi

sejak beberapa bulan lalu

atau fase awal darurat

sampah. Tidak hanya di

Kali Code saja melainkan

juga Winongo dan Gajah

Wong, serta sungai kecil

seperti Manunggal dan

Buntung.                (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Keberadaan sampah yang dibuang ke sungai di
wilayah Kota Yogya semakin tidak terkendali. Meski sudah di-
lakukan upaya pembersihan secara berkelanjutan namun masih sa-
ja berdatangan.

YOGYA (KR) - Gelar Pangan Murah (Bazar) untuk

Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan digelar

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat  Kelurahan

(LPMK) Kelurahan Brontokusuman Mergangsan

Yogyakarta, Selasa  (24/10) di halaman Museum

Perjuangan.  

"Sebanyak 12 ton kebutuhan pokok seperti, beras,

minyak goreng, tepung terigu, telor dijual dengan harga

di bawah pasar dengan didukung anggota DPD/MPR RI

GKR Hemas," ungkap Ketua LPMK Kusnan Majid

dalam sambutannya.

GKR Hemas hadir langsung dengan didampingi putri

bungsunya GKR Bendara, Kabid  Disperindag DIY

Intan, Ketua Dekopinwil DIY Ir H Syahbenol Hasibuan

SH dan lainnya. Dalam kesempatan ini GKR Hemas ju-

ga menyerahkan bantuan paket sembako pada warga.

"Dalam beberapa bulan ini harga kebutuhan pokok

naik yang tentu memberatkan masyarakat, maka

operasi pasar ini kita gelar melibatkan unsur pemerin-

tah untuk menekan inflasi, menstabilkan harga,"

terang GKR Hemas.

Disebutkan Disperindag DIY selalu memantau ke-

naikan harga kebutuhan pokok dari 4 pasar yang men-

jadi acuan yaitu Pasar Beringharjo, Pasar Demangan,

Pasar Kranggan, dan Pasar Prawirotaman, untuk di-

lakukan operasi pasar dalam membantu masyarakat

memenuhi kebutuhan pokok. (Vin)-f

YOGYA (KR) - PT Bank

BPD DIY kembali meng-

gulirkan program Tanggung

Jawab Sosial Lingkungan

Perusahaan atau Corporate

Social Responsibility (CSR)

kepada Universitas Widya

Mataram, sebagai bentuk

kontribusi positif kepada

dunia pendidikan. Kali ini

berupa penyaluran bea-

siswa kepada mahasiswa

Universitas Widya Mata-

ram, hal ini sebagai bentuk

penguatan kerja sama an-

tara Bank BPD DIY khusus-

nya Cabang Senopati de-

ngan Universitas Widya Ma-

taram (UWM). Selain pe-

nyaluran beasiswa juga

diserahkan dua pohon pule

sebagai bentuk perindang di

lingkungan kampus terpadu

Universitas Widya Mata-

ram.

Pemimpin PT Bank BPD

DIY Cabang Senopati Suro-

so SE MM, menjelaskan ker-

ja sama antara Bank BPD

DIY dengan UWM berjalan

cukup lama dan sinergi ke-

duanya sudah solid dalam

hal meningkatkan layanan

pendidikan dan layanan

perbankan. Terutama untuk

kebutuhan transaksi ke-

uangan antara lain Sistem

Pembayaran Akademik

Mahasiswa, Payroll dan

Penyaluran Kredit, kede-

pannya layanan perbankan

ini akan semakin ditingkat-

kan kualitasnya. "Kami se-

bagai bank daerah milik

Provinsi DIY dan kabupaten

kota memiliki tanggung

jawab sosial kepada ling-

kungan sekitar. Semoga lini

bisnis kami bisa semakin

berkembang sehingga CSR

ikut meningkat," tandasnya

di sela penyaluran CSR di

kampus terpadu UWM,

Selasa (24/10).

CSR Bank BPD DIY

diberikan kepada 30 maha-

siswa yang telah terseleksi.

Sedangkan Pohon Pule yang

diberikan sebanyak dua po-

hon, ditanam di depan

Pendopo Kampus Terpadu

UWM. Baik penyaluran bea-

siswa maupun penanaman

Pohon Pule tersebut, diharap-

kan mampu memberikan

manfaat bagi keberlangsun-

gan perkuliahan di UWM.

Suroso mengaku, dipilih-

nya Pohon Pule karena po-

hon tersebut juga ditanam di

kawasan Ibu Kota Nusan-

tara (IKN). Selain itu, disam-

ping fungsinya sebagai perin-

dang, pohon itu juga memiliki

banyak khasiat bagi umat

manusia. "Semoga nanti da-

pat tumbuh rindang dan

membuat kawasan kampus

semakin nyaman.

Mahasiswa, dosen serta para

civitas akademika tambah se-

mangat dalam menuntaskan

perkuliahan," imbuhnya.

Sementara Rektor UWM

Prof DR Edy Suandi Hamid

MEc, juga mengaku ada

ikatan emosional maupun

formal antara kampusnya de-

ngan Bank BPD DIY. Hal ini

karena UMW merupakan

kampus yang dimiliki oleh

Kraton, sedangkan Bank

BPD DIY mayoritas saham-

nya dimiliki oleh Pemda DIY.

Baik Kraton maupun Pemda

DIY saat ini juga dipimpin

oleh sosok yang sama yakni

Sri Sultan HB X. Apalagi seti-

ap tahun Bank BPD DIY se-

lalu memberikan kepedulian

terhadap mahasiswa UWM

melalui beasiswa yang

diberikan.

Oleh karena itu, Edy

Suandi Hamid berharap

agar mahasiswa penerima

beasiswa tidak menyia-nyi-

akan kepedulian yang telah

diberikan oleh Bank BPD

DIY.                                (Dhi)-f

KR-Istimewa

Sampah berserakan di Kali Code kawasan Surokarsan, Selasa (24/10) siang

kemarin.

PERMUDAH AKSES MASUK KAWASAN MALIOBORO 

Direncanakan Uji Coba Contra Flow Jalan Pasar Kembang
Salurkan CSR, Bank BPD DIY Perkuat Kerja Sama UWM

KR-Ardhi Wahdan

Pemimpin Cabang PT Bank BPD DIY bersama

Rektor UWM serta mahasiswa penerima beasiswa fo-

to bersama di depan Pohon Pule.

Pasar Murah 
Upaya Stabilkan Harga Pangan

KR-Juvintarto

GKR Hemas secara simbolis menyerahkan bantuan

paket sembako.


